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ABSTRAK 

 

Latar belakang: HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia dan 

Kabupaten Cilacap, dengan penularan yang signifikan pada ibu hamil meskipun layanan 

pemeriksaan VCT telah tersedia di puskesmas. Rendahnya partisipasi ibu hamil dalam VCT 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, sikap negatif, dan stigma sosial. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan sikap positif ibu hamil berperan penting dalam meningkatkan partisipasi 

VCT untuk mencegah penularan HIV dari ibu ke anak. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Sampel terdiri dari 54 ibu hamil. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan 

keikutsertaan pemeriksaan VCT pada ibu hamil di  Puskesmas Cimanggu I Cilacap dengan nilai p-

value sebesar 0,031 < 0,05 dan ada hubungan yang signifikan antara sikap tentang HIV/AIDS 

dengan keikutsertaan pemeriksaan VCT pada ibu hamil di  Puskesmas Cimanggu I Cilacap Jawa 

Tengah dengan nilai p-value 0,013 < 0,05. Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS 

berhubungan dengan dengan keikutsertaan pemeriksaan VCT pada ibu hamil di  Puskesmas 

Cimanggu I Cilacap dengan nilai p-value sebesar 0,031 < 0,05.  
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ABSTRACT 

Background: HIV/AIDS remains a global health issue, including in Indonesia and Cilacap Regency, 

with significant transmission among pregnant women despite the availability of VCT services at 

health centers. The low participation of pregnant women in VCT is attributed to limited knowledge, 

negative attitudes, and social stigma. Research shows that adequate knowledge and positive 

attitudes among pregnant women play a crucial role in increasing VCT participation to prevent 

mother-to-child transmission of HIV. Method: This research used a quantitative approach. The 

sample consisted of 54 pregnant women. Data were collected using a questionnaire and analyzed 

through univariate and bivariate methods using the Chi-Square test. Results: The study found a 

significant relationship between knowledge about HIV/AIDS and participation in VCT among 

pregnant women at Puskesmas Cimanggu I Cilacap, with a p-value of 0.031 < 0.05. There was also 

a significant relationship between attitudes toward HIV/AIDS and VCT participation, with a p-value 

of 0.013 < 0.05. Conclusion: Knowledge and attitudes regarding HIV/AIDS are significantly 

associated with pregnant women's participation in VCT at Puskesmas Cimanggu I Cilacap, as 

indicated by a p-value of 0.031 < 0.05. 
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